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Abstrak 

Pantai sering dijadikan objek wisata unggulan di setiap daerah dan memiliki daya tarik tersendiri 

untuk dinikmati. Objek wisata Pantai Jangka merupakan salah satu objek wisata yang ada di 

Kabupaten Bireuen yang banyak dikunjungi pengunjung dan memiliki fasilitas yang cocok untuk 

bersantai keluarga. Kawasan wisata pantai ini perlu dikelola dengan baik mengingat semakin 

banyaknya kunjungan wisatawan dengan potensi buangan sampahnya yang semakin meningkat. 

Persoalan sampah menjadi topik yang selalu dibahas karena berkaitan dengan pola hidup serta budaya 

masyarakat. Sampah plastik menjadi sebuah permasalahan utama yang belum terselesaikan. Tingginya 

angka produksi sampah harus diimbangi dengan penanganan dan pengelolaan sampah yang tepat dan 

perlu peran aktif masyarakat pesisir. Akan tetapi tingkat kesadaran masyarakat akan pengelolaan 

sampah plastik masih sangat kurang. Melalui kegiatan PKM ini akan dilakukan penyuluhan tentang 

pengelolaan sampah plastik terhadap objek wisata Pantai Jangka Kabupaten Bireuen.. Subjek 

pengabdian adalah masyarakat pesisir Pantai Jangka. Tahapan pelaksanaan kegiatan dikelompokkan 

dalam tiga tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi keberlanjutan. Metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan Focused Group Discussion (FGD). Data 

dianalisis secara deskriptif. Hasil dari kegiatan penyuluhan ini menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat pesisir Pantai Jangka mengenai bahaya sampah plastik, cara 

menjaga kebersihan pantai dan cara pengelolaan sampah plastik.  

Kata kunci: Pengelolaan Sampah Plastik, Penyuluhan, Objek Wisata 

 

Abstract 

The beach is a leading tourist attraction in each region and has its own charm to be enjoyed. Jangka 

Beach is one of the tourist attractions in Bireuen Regency which is visited by many visitors and has 

facilities suitable for family relaxation. This coastal tourism area needs to be managed properly 

because of the increasing number of tourist visits with the potential for increasing waste disposal. The 

issue of waste is a topic that is always discussed because it is related to the lifestyle and culture of the 

community. Plastic waste is a major unresolved problem. The high rate of waste production must be 

balanced with proper waste handling and management and requires the active role of coastal 

communities. However, the level of public awareness of plastic waste management is still lacking. 

Through this community service activity, there will be counseling on plastic waste management for 

the tourist attraction of Jangka Beach, Bireuen Regency. The subject of community service is the 

coastal community of Jangka Beach. The stages of implementing activities are grouped into three 

stages, namely the preparation, implementation, and evaluation stages of sustainability. Community 

service methods used are observation, interviews, and Focused Group Discussion (FGD). Data were 

analyzed descriptively. The results of this counseling activity show that there has been an increase in 

awareness and knowledge of the coastal communities of Jangka Beach regarding the dangers of plastic 

waste, how to keep beaches clean, and how to manage plastic waste. 

Keywords: Plastic Waste Management, Counseling, Tourist Attraction 

 

PENDAHULUAN 

Sampah plastik menempati proporsi terbesar dari total sampah yang ada (Saad & Williams, 2016). 

Sampah plastik menjadi ancaman lingkungan global yang signifikan saat ini (Lozoya et al., 2016; 

Pettipas et al., 2016). Pantai tidak pernah sepi dari sampah plastik, mulai dari kantong plastik, botol 

minuman dan lainnya. Penumpukan sampah pada kawasan pesisir akan berimplikasi terhadap 

pendangkalan dan penyempitan daerah aliran sungai, menurunnya kualitas perairan serta berdampak 

terhadap kualitas lingkungan sehingga dapat menurunkan kualitas kesehatan masyarakat daerah sekitar 
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pantai pada umumnya (Djau et al., 2017). Sampah plastik dapat berubah menjadi mikroplastik yang 

dapat dikonsumsi oleh ikan dan apabila manusia mengonsumsi ikan tersebut maka akan 

membahayakan kesehatan (Akbarsyah et al., 2022; Bancin & Christy, 2020). 

Desa Jangka Mesjid secara administratif merupakan bagian dari Kecamatan Jangka Kabupaten 

Bireuen Provinsi Aceh. Desa ini merupakan daerah yang memiliki pantai dengan keunggulan wisata 

pantainya. Objek wisata Pantai Jangka adalah salah satu objek wisata di Kabupaten Bireuen yang baru 

dikembangkan (Megawan & Suryawan, 2019). Fasilitas yang tersedia adalah warung yang menjual 

makanan dan minuman, hamparan pasir yang luas, cocok untuk bersantai dengan keluarga, dan 

memiliki area parkir yang luas. Kawasan wisata pantai di Desa Jangka Mesjid perlu dikelola dengan 

baik mengingat semakin banyaknya kunjungan wisatawan dengan potensi buangan sampahnya juga 

semakin meningkat. Hal ini dapat menjadi ancaman degradasi lingkungan karena belum adanya 

pengelolaan sampah yang dihasilkan dari kegiatan wisata pantai (Siregar, 2020). 

Adanya peningkatan jumlah sampah yang berhamburan di pesisir pantai terutama sampah plastik 

tanpa pencegahan dan pengelolaan yang tepat serta tidak adanya tempat pembuangan sampah yang 

memadai berpotensi menurunya kualitas pantai sebagai objek wisata. Kebanyakan masyarakat dan 

wisatawan yang berkunjung ke Pantai Jangka membuang sampah di sepanjang pesisir pantai sehingga 

mengakibatkan hilangnya keindahan pantai yang seharusnya menjadi objek wisata bagi para 

pengunjung (Dwiyana Putra et al., 2021).  

Akumulasi sampah plastik di laut disebabkan oleh pembuangan sampah oleh masyarakat yang 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang sampah yang 

mengakibatkan jumlah sampah semakin meningkat sehingga menjadi bumerang bagi masyarakat itu 

sendiri (Megawan & Suryawan, 2019; Wahyuni et al., 2021). Solusi yang dapat diterapkan dalam 

pengelolaan sampah di kawasan pesisir dengan meningkatkan kesadaran terhadap pengelolaan sampah 

dan pentingnya menjaga lingkungan serta adanya sanksi bagi masyarakat yang masih membuang 

sampah sembarang (Herdiansyah et al., 2021). Tingginya angka produksi sampah seharusnya 

diimbangi dengan upaya pemilahan, mengurangi jumlah sampah, menggunakan ulang barang yang 

masih dapat digunakan hingga upaya daur ulang (Yuliandi et al., 2017). Penanganan sampah 

memerlukan partisipasi aktif individu dan kelompok selain peran pemerintah sebagai fasilitator (Fitri 

et al., 2020). Dengan meningkatkan kualitas lingkungan laut yang bebas dari sampah maka kualitas 

hidup masyarakat meningkat (Marojahan, 2015). 

Pengelolaan sampah plastik merupakan program prioritas berdasarkan kondisi timbunan sampah 

plastik yang paling banyak dan sering ditemui. Kondisi seperti ini dikhawatirkan akan berdampak 

terhadap turunnya nilai estetika lingkungan wisata pantai. Kendala yang dihadapi adalah masih adanya 

masyarakat yang bermukim di pantai Jangka tersebut belum mengelola sampah dengan baik. Selain 

itu, penyediaan fasilitas pembuangan sampah juga kurang memadai. Oleh karena itu, diperlukan 

kegiatan penyuluhan yang dilakukan dengan tujuan untuk memberikan edukasi dan kesadaran kepada 

masyarakat pesisir terhadap wisata pantai dan bahaya yang ditimbulkan jika terjadinya penumpukan 

sampah plastik (Ermawati et al., 2019). 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa pemberian penyuluhan. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Desa Jangka Mesjid Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen. Subjek pengabdian 

adalah masyarakat pesisir Pantai Jangka. Tahapan pelaksanaan kegiatan dikelompokkan dalam tiga 

tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi keberlanjutan (Saad & Williams, 2016). 

Tahap persiapan 

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan mitra yang bertujuan untuk mencari 

informasi permasalahan mitra dan mengetahui urgensi kebutuhan mitra serta mengambil kesimpulan 

terkait prioritas permasalahan yang akan diselesaikan. Hasil survei awal diperoleh permasalahan yaitu 

berkaitan dengan pengelolaan sampah plastik yang tidak baik dan belum adanya tempat pembuangan 

sampah mengingat aktivitas dari kegiatan wisata pantai semakin meningkat (Wibowo, 2022). Untuk 

memecahkan permasalahan ini, maka tim membuat suatu penyuluhan tentang pengelolaan sampah 

plastik terhadap objek wisata Pantai Jangka Kabupaten Bireuen.  

Tahap pelaksanaan 

Adapun langkah pelaksanaan kegiatan ini yaitu : 
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a. Identifikasi kebutuhan mitra, kegiatan ini dilakukan dengan observasi, mewawancarai dan 

berdiskusi dengan mitra. 

b. Identifikasi pembahasan mengenai pengelolaan sampah plastik yang baik yang dilakukan dalam 

suatu forum diskusi bertujuan untuk mendapatkan masukan-masukan tentang manajemen 

pengelolaan sampah plastik. 

c. Tahap pengadaan alat, dimana tahap ini tim pengabdian akan melakukan pengadaan alat yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra. 

d. Penyuluhan, dimana pada tahap ini tim pengabdian akan melakukan pendampingan dan 

penyuluhan mengenai pengelolaan sampah plastik. 

e. Evaluasi, dimana pada tahap ini akan dilakukan evaluasi untuk melihat sejauh mana kesiapan mitra 

dalam melaksanakan pengelolaan sampah plastik terhadap objek wisata dan juga evaluasi terkait 

capaian target yang telah ditentukan. 

Tahap evaluasi keberlanjutan 

Adapun mengenai keberlanjutan program yang direncanakan oleh tim adalah melakukan 

pemantauan dan pendampingan berkaitan dengan kegiatan yang telah dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat pesisir terhadap kebersihan pantai terutama akibat sampah plastik dan juga 

diharapkan dapat mendukung program pemerintah terhadap kebersihan laut. Dengan adanya kegiatan 

ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi instansi terkait terutama pemerintah daerah (Pemda) dalam 

upaya pengelolaan sampah plastik di Pantai Jangka. 

Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan Focused Group Discussion (FGD). 

Data dianalisis secara deskriptif (Sonjaya & Iskandar, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan program pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan pengelolaan sampah plastik 

terhadap objek wisata Pantai Jangka terlaksana dengan lancar. Adanya respons positif dari masyarakat 

pesisir selama berlangsungnya kegiatan ini. Kegiatan penyuluhan dimulai dari pembukaan dan 

perkenalan, kemudian dilanjutkan dengan materi penyuluhan mengenai pengelolaan sampah yang 

dilakukan oleh tim pengabdian dengan memberikan edukasi mengenai sampah plastik (Wulan et al., 

2023). Hal ini dilakukan untuk memberikan kesadaran kepada masyarakat pesisir akan bahaya sampah 

plastik dan meingkatkan kepedulian mereka terhadap bahaya samah plastik. Fungsi utama dilakukan 

upaya penyuluhan adalah untuk mendorong terjadinya sebuah perubahan di masyarakat (Laksita, 

2023). Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penanganan sampah di laut harus didukung oleh 

pengetahuan yang baik mengenai sampah (Sukib et al., 2019). Pada kegiatan pengabdian ini juga 

dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab dengan peserta penyuluhan mengenai sampah plastik dan 

tindakan apa yang harus dilakukan sebagai solusi dari permasalahan yang ditanyakan (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan tentang Pengelolaan Sampah Plastik terhadap Objek Wisata 

 

Pantai merupakan salah satu sumber penghasilan masyarakat pesisir Jangka, namun kesadaran akan 

kepedulian terhadap lingkungan dan sampah masih rendah. Oleh karena itu, penyuluhan seperti ini 

perlu dilakukan secara konsisten dilanjutkan dengan aksi nyata (Taufik, 2017). Aksi nyata yang 

dilakukan oleh tim pengabdian adalah dengan memasang beberapa plang yang bertujuan untuk 
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mengingatkan warga setempat dan pengunjung dalam mengurangi jumlah volume sampah dan 

menjaga agar lingkungan di desa dan Pantai Jangka tetap bersih. Plang-plang yang dibuat oleh peserta 

sebagai bukti pedulinya peserta terhadap kebersihan pantai dan penyadaran untuk pengunjung agar 

tidak lagi membuang sampah sembarangan dan dapat mengubah perilakunya sehingga lebih peduli 

terhadap lingkungan (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Plang Berisikan Ajakan dalam Menjaga Kebersihan 

Selain itu tim pengabdian melakukan pemungutan dan pengumpulan sampah di pesisir Pantai 

Jangka (Gambar 3). Karakteristik sampah di pesisir Pantai  berupa bungkusan plastik makanan, tutup 

plastik, botol minuman, dan sedotan. 

 

 
Gambar 3. Pemungutan dan Pengumpulan Sampah di Sekitar Pantai 

 

 Minimnya pengelolaan sampah yang baik di sektor pariwisata akan menjadi masalah 

kedepannya. Langkah kecil yang dapat dilakukan adalah menyediakan bak sampah yang memadai 

agar para wisatawan bisa membuang sampah sesuai dengan jenis sampai yang dihasilkan. Kurangnya 

fasilitas berupa tempat sampah yang memadai memjadi salah stu penyebab berkaitan dengan sampah 

(Nuvitasari et al., 2019). Sampah yang ditimbulkan dalam pariwisata tentu akan banyak sehingga perlu 

dilakukan pemilihan jenis sampah agar tidak tercampur maka langkah awal yang dilakukan adalah 

dengan menyediakan beberapa bak sampah yang memadai agar para wisatawan bisa membuang 

sampah sesuai dengan jenis sampah yang dihasilkan. Jadi tim pengabdian membagi tempat sampah 

untuk dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat (Gambar 4). 
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Gambar 4. Penyerahan Bak Sampah oleh Tim Pengabdian 

 

Sampah plastik menjadi sebagai salah satu tantangan pengelolaan sampah yang sulit diselesaikan 

dan plastik merupakan komponen sampah dari wisatawan tertinggi di pantai (Munoz & Navia, 2015). 

Permasalahan sampah semakin krusial seiring dengan banyaknya warga yang mengunjungi lokasi 

objek wisata tetapi kurang memperhatikan penanganan sampah yang mereka bawa (Herdiansah, 

2021). Meningkatnya timbunan sampah setiap hari akan mengurangi ruang dan mengganggu aktivitas 

manusia, lebih jauh lagi, pengelolaan sampah yang tidak memadai akan  memicu masalah sosial 

(Sulistiyorini et al., 2015). Pantai Jangka merupakan salah satu objek wisata pantai yang ada di 

Kabupaten Bireuen. Penyebab banyaknya sampah plastik di lokasi pantai disebabkan kurangnya 

kesadaran pengunjung akan membuang sampah pada tempatnya (Bancin & Christy, 2020). 

Pengelolaan sampah merupakan pengendalian pengumpulan sampah, mulai dari proses sampah, 

pengumpulan, pembuangan, pengangkutan, pengolahan, dan pengubahan sampah hingga proses 

pembuangan akhir (Depari, 2021). Sampah plastik yang muncul diakibatkan oleh aktivitas wisata 

harus dapat dikelola dengan baik. Cara pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan reduce, reuse dan 

recycle. Pengelolaan sampah yang seharusnya dilakukan adalah dengan reuse, reduce, dan recycle 

(Zulfa & Nugraheni, 2020). Reduce dengan cara mengurangi jumlah barang yang berpotensi menjadi 

sampah, reuse dengan cara menggunakan kembali barang yang telah dipakai daripada membuangnya, 

dan recycle dengan cara memproses barang yang sudah tidak terpakai menjadi bahan untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru, misalnya berupa kerajinan tangan. Pengelolaan sampah yang baik 

harus  diterapkan agar tidak menimbulkan dampak pencemaran lingkungan dan menjaga kebersihan 

dan kenyamanan kawasan wisata (Depari, 2021). 

 

SIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan pengelolaan sampah plastik mendapat respons yang positif dari masyarakat 

pesisir Pantai Jangka. Berdasarkan hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat pesisir Pantai Jangka mengenai bahaya sampah plastik, cara menjaga 

kebersihan pantai, dampak negatif dari sampah terhadap kehidupan laut dan manusia, serta cara 

pengelolaan sampah plastik.  

 

SARAN 

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji mengenai tata ruang menuju pengelolaan sampah 

berkelanjutan karena sistem pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan memberi kontribusi 

bagi terciptanya lingkungan yang baik dan terwujudnya daerah berkelanjutan. 
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